BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mendukung penelitian ini, diperlukan untuk mempelajari dan
mengkaji bahan-bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini.
Bahan-bahan yang digunakan bertujuan untuk menyiapkan pertanyaan riset, yaitu:
1.  Bagaimana mendapatkan persespsi masyarakat Kabupaten Ogan Komering

Ilir mengenai perilaku mereka dalam menggunakan motor di jalan?

2.  Bagaimana mendapatkan perilaku pengguna motor yang tidak menggunakan
helm di ruas jalan Kabupaten Ogan Komering Ilir?
3. Bagaimana perbandingan antara persepsi gambaran perilaku pengguna

motor dengan perilaku pengguna motor yang terjadi di lapangan

Selanjutntya bahan-bahan yang dibutuhkan akan dibahas secara detail di dalam

sub-sub bab dibawabh ini:

2.1 Perilaku Pengguna Motor

Menurut KBBI, perilaku berarti tanggapan atau reaksi individu terhadap
rangsangan atau lingkungan. Umumnya perilaku diartikan sebagai perbuatan atau
tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup (Notoatmodjo, 1985)

Perilaku pengemudi kendaraan di jalan memiliki banyak perilaku. Menurut
IRSMS Korlantas perilaku pengemudi ada 23 jenis, dimulai dari lalai saat
berkendara, salah isyarat, gagal memberin tanda, tertidur/terlelap, menggunakan
handphone saat dijalan, berhenti mendadak, mendadak ubah kecepatan, ceroboh
saat menyalip, ceroboh terhadap lalu lintas dari depan, ceroboh saat belok, lalai
saat mundur, menyalip di tikungan, salah posisi parkir, mengabaikan apill,
mengabaikan aturan lajur, mengabaikan batas kecepatan, ceroboh aturan lajur,
mengabaikan polisi, memotong setelah menyalip, mengabaikan rambu, gagal
menjaga jarak aman, dan yang terakhir mengabaikan hak jalur pejalan kaki.

Namun cuma terdapat 10 perilaku yang sering dilakukan oleh pengguna
motor yaitu berkendara sambil bermain handphone, merubah kecepatan saat
berkendara, tidak memberi isyarat, mengabaikan aturan lajur, ceroboh saat
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menyalip, menyalip ditikungan, berhenti mendadak saat berkendara, ceroboh
terhadap lalu lintas dari depan, dan mengabaikan hak pejalan kaki. Dari perilaku-
perilaku yang sering dilakukan inilah akan dilakukan penelitian ini dengan

melihat apakah benar perilaku-perilaku tersebut sering dilakukan.

2.2 Pengertian Kendaraan

Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan
teknik untuk pergerakkannya dan digunakan untuk transportasi darat. Umumnya
kendaraann bermotor menggunakan mesin permbakaran dalam, namum mesin
listrik dan mesin lainnya juga dapat digunakan. Menurut Undang-Undang No. 22
tahun 2009, yang disebut kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang
terdiri atas Kendaraaan Bermotor dan Kendaraan Tidak Bermotor

Kendaraan Bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh
peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas rel
sedangkan kendaraan tidak bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan

oleh tenaga manusia dan hewan.

2.2.1 Sepeda Motor

Kota yang baik dapat ditandai dengan melihat kondisi transportasinya yang
harus memberikan kemudahan bagi seluruh masyarakat dalam segaa kegiatannya
dan tersebar dengan karakteristik fisik yang berbeda pula. Transportasi yang aman
dan lancar, selain mencerminkan keteraturan kota, juga mencerminkan kelancaran
perekonomian kota. Dengan demikian transportasi tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan umat manusia selama hal itu dibutuhkan dalam pendistribusian bahan
dan pergerakan aktivitas manusia.

Sepeda motor sebagai salah satu alat transportasi yang cukup dominan di
Indonesia dan di Kabupaten Ogan Komering Ilir sendiri peningkatan pemakaian
nya semakin tinggi. Berbagai merek sepeda motor yang sudah dikenal masyarakat
setiap tahunnya selalu menunjukkan peningkatan produksinya yang signifikan
ditambah lagi produksi dari merek-merek baru yang ikut meramaikan pasar

sepeda motor.
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Penggunaan sepeda motor ini semakin meningkat teruama sejak kenaikan
harag bahan bakar minyak yang disingkat BBM, kenaikan bahan bakar minyak ini
menyebabkan biaya operasi kendaraan naik tajam yang berimbas pada kenaikan
biaya transportasi dan biaya hidup masyarakat. Karena itu masyarakat lebih
memilih beraktifitas sehari-hari menggunakan sepeda motor yang dimiliki nya

sendiri.

2.2.2 Sepeda Motor di Wilayah Perkotaan

Sistem angkutan pribadi dapat dibedakan dalam dua kategori dasar yaitu
angkutan pribadi roda empat atau mobil dan angkutan pribadi roda dua atau
motor. Menurut (Rahmani, 2005) dalam (lIsran, 2010) beberapa faktor yang
mempengaruhi kepemilikan kendaraan bermotor roda dua adalah keadaan sosial
dan ekonomi, ditinjau dari segi kegunaannya dan situasi dan kondisi lingkungan.

Karakteristik transportasi perkotaan merupakan pergerakan jarak pendek
dan maksud perjalanan dapat lebih dari satu. Moda jenis kendaran yang sering
digunakan di Kota Kayuagung Kabuapaten Ogan Komering Ilir sendiri yaitu
sepeda motor. Pertambahan ini tak lain karena kurangnya nagkutan umum yang
beroperasi dan turun nya harga sepeda motor yang sangat mudah dijangkau oleh
semua kalangan. Sepeda motor sangat populer dikalangan masyarakat dengan
pendapatan menengah. Dan menurut ( Ammari, 2005) dalam (Isran ,2010)
mempertahankan suatu angka jumlah sepeda motor adalah sangat penting untuk

pengendalian pencemaran udara dan keamanan lalu lintas.

2.2.3.Pengendara Kendaraan Bermotor
Pengendara disebut juga sebagai pengemudi. Pengemudi yaitu orang yang
mengemudikan kendaraan bermotor. Pengemudi yang baik merupakan orang yang
sudah mengembangkan kemampuan dasar mengemudi, kebiasaan mengemudi,
dan dalam kondisi yang baik.
Perilaku aman sebelum berkendara atau persiapan penting untuk
diperhatikan oleh setiap pengendara hal ini di sebabkan karena dengan
memperhatikan serta menyiapkan segala sesuatu sebelum berkendara dapat

meminimalisir kemungkinan hal-hal yang tidak di inginkan. Berikut ini ketentuan
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hukum untuk pegendara sepeda motor berdasarkan UU No. 14 tahun 1992 tentang

lalu lintas dan angkatan jalan :

a. Setiap pengendara sepeda motor di jalan harus memiliki surat izin mengemudi

(SIM) untuk sepeda motor yang mampu mengemudikan kendaraannya sengan

sejajar

b. Pengendara sepeda motor wajib mengutamakan keselamatan pejalan kaki

c. Mengetahui tata cara berlalu lintas di jalan

d. Sepeda motor diperuntukan untuk 2 (dua) orang

e. Sepeda motor yang digunakan di jalan memenuhi persyaratan teknis dan layak
jalan

f. Pengemudi dan penumpang wajib menggunakan helm yang di rekomendasikan

keselamatannya dan terpasang dengan benar

Berdasarkan buku petunjukan tata cara bersepeda motor di Indonesia
terdapat dua hal utama yang harus dipersiapkan sebelum berkendara yaitu
persiapan pengendara dan persiapan kendaraan yang akan digunakan (Dirjen
Perhubungan Darat, 2008) yaitu sebagai berikut:

1.  Persiapan Pengendara

Menggunakan atribut yang tepat sangatlah penting untuk keselamatan anda
karena akan melindungi dan membantu agar dapat terlihat oleh pengguna jalan
lainnya. Atribut tersebut meliputi:
a. Helm

Berdasarkan hukum yang berlaku, setiap pengendara dan penumpang harus
menggunakan helm yang sesuai dengan standar yang berlaku dan harus tetap
terpasang erat dikepala. Ada beberapa ketentuan helm yang harus dipatuhi yaitu :

e Helm dalam kondisi baik. Helm yang baik didesain untuk melindungi

satu benturan kepala. Jangan membeli helm bekas

e Periksalah helm secara berkala. Masa pakai helm dapat berkurang

setiap kali pemakaian, kondisi helm dapat mempengaruhi kualitas serta
keamanan dari helm tersebut

e lkat helm dengan benar ketika menggunakannya. Helm yang longgar

sama halnya dengan tidak memakai helm

e Dapat mudah dilihat
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Bersihkan helm dengan air dan sabun agar dapat menambah umur serta

kualitas helm

b.  Pelindung mata dan wajah

Mata dan wajah membutuh perlindungan dari angin serta material lainnya

pelindung wajah dapat memberikan perlindungan dari beberapa hal tersebut.

Beberapa yang harus dipatuhi ialah:

Memenuhi persyaratan yang berlaku

Tidak ada goresan

Tidak membatasi pendangan anda dari berbagai arah

Dapat diikat erat sehingga tidak mudah bergeser

Jika memakai kacamata pastikan kacamata tersebut cocok untuk

kendaraan berkendara sepeda motor dan cocok terhadap benturan

c. Pakaian Pelindung

Pakaian yang tepat dapat membantu melindungi anda dari cedera. Beberapa

hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan pakaian pelindung ialah:

1. Jaket dan celana

Melekat erat pada lengan dan kaki

Melekat erat pada leher pergelangan tangan pinggang saat
berkendara

Membuat pengendara tetap hangat dan kering

Gunakan warna cerah

2. Sarung tangan

Didesain untuk pengendara motor

Terbuat dari bahan yang berkualitas

Melindungi tangan dan memberikan anda kemampuan
menggenggam setang sepeda motor dengan baik dan mampu
mengendalikan sepeda motor

3. Sepatu

Sepatu didesain untuk berkendara motor
Terbuat dari bahan sintetis yang kuat

Memiliki alas sepatu yang kuat dan dapat menapak dengan baik
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e Tidak memiliki aksesoris yang dapat membahayakan pengguna

2. Persiapan kendaraan
Pemilihan sepeda motor yang cocok atau sesuai dengan kebutuhan adalah
penting yang hatus dipertimbangkan oleh pengendara. Mempertimbangkan ukuran
tubuh ketika memilih sepeda motor, hal ini dapat mempengaruhi kemampuan
dalam menyeimbangkan dan mengendalikan sepeda motor tersebut. Ada beberapa
item yang harus diperhatikan dalam mempersiapakan kendaraan sepeda motor
antara lain:
1. Alat kendali
e Rem harus dalam keadaan baik, dapat menghentikan kendaraan dengan
baik saat melaju
e Kompling dan gas harus berfungsi dengan halus. Gas harus dalam
keadaan stabil serta berfungsi dengan baik
e Kabel-kabel, pastikan semua kabel dan tali dalam kondisi rapi dan baik.

Berfungsi secara optimal dan tidak terdapat kusut di beberapa bagian

2. Ban
e Pastikan tekanan ban dalam kondisi baik, hal ini dapat berpengaruh
pada pengendalian sepeda motor
e Tapak ban harus memiliki ali kedalam sedikitnya 1mm. Setiap ban
memiliki indikator tapak ban, sisi ban tidak boleh memilki lebar lebih
dari tapak ban.
o Periksa keadaraan serta kerusakan ban yang mungkin dapat

membahayakan pengendara sepeda motor

3. Lampu dan sein
e Indikator lampu sein harus berfungsi dengan baik
e Lampu utama dalam keadaan menyala dan bekerja dengan baik pada
malam hari
e Lampu rem bekerja secara optimal agar dapat memberikan

perlindungan terhadap pengendara sepeda motor
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e Klakson dapat mengeluarkan suara dengan nyaring dan baik
4. Spion
Bersinkan dan setel posisi kaca spion dalam keadaan yang baik agar
dapat melihat sisi belakang sepeda motor dan mengurangi resiko
kecelakaan. Kaca spion harus di setel agar dapat melihat area belakng

dan dapat melihat lajur sebelah kendaraan.

5. Memeriksan pengoprasian teknis bahan bakar dan oli
Pastikan sebelum berkendara sepeda motor dalam kondisi aman dengan
memeriksa bahan bakar dan oli agar dapat mengurangi resiko kecelakaan
di jalan raya

6. Rantai
Memerika kondisi rantai agar dapat berjalan dengan nyaman serta aman
di jalan raya. Memastikan rantai dalam kondisi layak dan siap pakai.

2.3 Helm sebagai pelindung kepala saat berkendara
2.3.1 Definisi Helm

Menurut SNI (2007) helm adalah bagian dari kendaraan bermotor berbentuk
topi pelindung kepala yang berfungi melindungi kepala pemakai nya apabila
terjadi benturan. Ada 2 tipe helm menurut SNI (2007) yaitu helm terbuka (open
face) adalah bentuk helm yang menutup kepala sampai bagian leher dan menutup
telinga. Lalu helm tertutup (full face) adalah bentuk helm yang menutup kepala
atas, bagian leher, dan bagian mulut.

2.3.2 Bagian-bagian dari helm

Helm memiliki bagian-bagian sebagai berikut:

a.Tempurung : Bagian keras dan halus yang ada pada sisi paling luar dari helm.
b.Lapisan Pelindung: Bagian d alam helm yang dipasang untuk menyerap
benturan

c.Pelindung muka (visor): bagian muka helm yang dapat melindungi sebagian
atau seluruh bagian muka dan terbuat dari bahan yang bening (tembus pandang).
d.Bantalan kenyamanan: bagian dalam helm yang berguna untuk memberikan

kenyamanan pengguna

Universitas Sriwijaya



11

e.Lapisan pengaman: lapisan lunak dibagian dalam helm berguna untuk
memberikan kenyamanan bagi pengguna nya dan melindungi kepala pemakainya.
f.Alat penahan: rakitan kelengkapan penahan yang berguna untuk
mempertahankan posisi helm diatas kepala

g.Tali pemegang: bagian bawah helm berupa tali yang dilengkapi dengan kunci
pengikat yang berfungsi sebagai pengikat helm.

h.Tutup dagu: kelengkapan dari tai pegengang yang menutup rahang bawah helm
saat tali pemegang dalam keadaan terkunci

I.Pet: tambahan dari sungkup yang berada diatas meja

j.Penutup wajah bagian bawah: suatu bagian terpisah, atau dapat dipindahkan atau
menyeluruh (dipasang secara permanen) dari helm yang melindungi bagian bawah
wajah.

k.Lubang ventilasi: lubang pada helm yang dibuat agar ada sirkulasi di dalam
helm.

I.Lubang pendengaran: lubang pada helm yang terletak di bagian telinga, sehingga
pemakain tetap dapat mendengar pada waktu menggnakan helm.

m.Jaring helm: bagian dalam helm yang langsung bersentuhan dengan kepala, dan
ukuran jaring helm dapat bersifat tetap atau diubah oleh pemaikainya.

2.3.3 Standar helm menurut SNI (2007)

Berdasarkan SNI 1811-2007 (BSN, 2007) terdapat beberapa ketentuan yang
harus di lengkapi agar helm dapat memenuhi kualitas standar nasional indonesi
(SNI).

1.  Material

a.Terbuat dari bahan yang kuat dan bukan logam, tidak berubah jika
ditempatkan di ruang terbuka pada suhu O derajat Celsius sampai 55 derajat
Celsius selama paling sedikit 4 jam dan tidak terpengaruh oleh radiasi ultra
violet, serta harus tahan dari akibat pengaruh bensin, minyak, sabun, air,
deterjen dan pembersih lainnya

b.Bahan pelengkap helm harus tahan lapuk, tahan air dan tidak dapat

terpengaruh oleh perubahan suhu
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c. Bahan-bahan yang bersentuhan dengan tubuh tidak boleh terbuat dari bahan
yang dapat menyebabkan iritasi atau penyakit pada kulit, dan tidak mengurangi
kekuatan terhadap benturan maupun perubahan fisik sebagai akibat dari

bersentuhan langsung dengan keringat, minyak dan lemak sipemakai.

2. Kontruksi

a. Helm terdiri dari tempurung keras dengan permukaan halus, lapisan peredam
benturan dan tali pengikat ke dagu.

b. Tinggi helm minimal 114 mm diukur dari puncak helm ke bidang utama yaitu
bidang horizontal yang melalui lubang telinga dan bagian bawah dari dudukan
bola mata.

c. Tempurung terbuat dari bahan yang keras, sama tebal dan homogen.

d. Peredam benturan terdiri dari lapisan peredam kejut yang dipasang pada
permukaan bagian dalam tempurung dengan tebal sekurang-kurangnya 10
milimeter dan jaring helm atau konstruksi lain yang berfungsi seperti jaring
helm.

e. Tali pengikat dagu lebarnya minimum 20 milimeter dan harus benar-benar
berfungsi sebagai pengikat helm ketika dikenakan di kepala dan dilengkapi
dengan penutup telinga dan tengkuk,

f. Tempurung tidak boleh ada tonjolan keluar yang tingginya melebihi 5
milimeter dari permukaan luar tempurung dan setiap tonjolan harus ditutupi
dengan bahan lunak dan tidak boleh ada bagian tepi yang tajam,

g. lebar sudut pandang sekeliling sekurang-kurangnya 105 derajat pada tiap sisi
dan sudut pandang vertical sekurang-kurangnya 30 derajat di atas dan 45 derajat
di bawah bidang utama.

h. Helm harus dilengkapi dengan pelindung telinga, penutup leher, pet yang
bisadipindahkan, tameng atau tutup dagu.

I. Helm tidak boleh mempengaruhi fungsi aura dari pengguna terhadap suatu
bahaya. Lubang ventilasi dipasang pada tempurung sedemikian rupa sehingga
dapat mempertahankan temperatur pada ruang antara kepala dan tempurung.

J. Keliling lingkaran harus sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Keliling lingkaran bagian dalam helm (BSN, 2017)

Ukuran Keliling lingkaran bagian dalam (mm)
S 500 - 540
M 540 - 580
L 580 - 620
Xl >620
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Gambar 2.2 konstruksi open face helm (BSN, 2007)

2.4.  Model Analisis Data
2.4.1. Metode Pengambilan Data

Sampel merupakan bagian populasi penelitian yang digunakan untuk
memperkirakan hasil dari suatu penelitian. Sedangkan sampling merupakan
bagian dari Pengambian Data untuk menunjang analisis penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode observasi dan kuisioner yang disebar secara acak

kepada masyarakat disekitar lokasi penelitian.
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a. Pengambilan Sampel Acak Sederhana (Simple Random Sampling)

Pengambilan sample acak sederhana, teknik penarikan sample ini
menggunakan cara ini memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk menjadi sampel penelitian. Terdapat 2 pendapat mengenai metode
pengambilan sampel acak sederhana. Pendapat pertama menyatakan bahwa setiap
nomor yang terpilih harus dikembalikan lagi sehingga setiap sampel memiliki
prosentase kesempatan yang sama. Pendapat kedua menyatakan bahwz tidak
diperlukan pengembalian sampel menggunakan metode ini. Namun, metode yang
paling sering digunakan adalah Simple random sampling.

b. Metode Slovin

Jumlah sebaran sampel penelitian yang didapatkan dengan menggunakan
persamaan rumus Slovin. Rumus Slovin aalah rumus atau persamaan untuk
menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah populasi tidak
diketahui secara pasti. Rumus ini pertama kali diperkenalkan oleh Slovin pada
tahun 1960. Biasa digunakan dalam penelitian dengan jumlah populasi besar.

Persamaan Slovin dapat dilihat pada persamaan 2.1

Keterangan :
n = jumlah sample
N = jumlah populasi

e =error margin

2.4.2.  Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau general. Statistik deskriptif dapat digunakan bila penelitian bertujuan

untuk mendeskriptifkan data sampel. Dalam penelitian pada dasarnya merupakan
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proses transformasi dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di
interpretasikan.

2.4.3. Skala Likert

Skala Likert merupakan metode skala bipolar yang mengukur baik
tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatu pernyataan. Skala likert
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang sebuah fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item yang

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

2.5 Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian yang sebelumnya yang dapat dijadikan

referensi yang membahas tentang Perilaku Pengguna Motor dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 2.1.Penelitian Terdahulu

No  Penelitian  Judul Metode Yang Hasil Penelitian Komentar
Penelitian Digunakan
1 Anggraini,  Studi Teknik Hasil penelitian yang Dalam
Dini Tentang pengumpulan data  menunjukkan bahwa penelitian
(2017) Perilaku yang digunakan para pengendara tersebut
Pengendara  adalah kendaraan bermotor di peneliti hanya
Kendaraan wawancara. Kota Samarinda membuat
Bermotor di ~ Sedangkan analisa  mengaku mengetahui gambaran dari
Kota data aturan lalu lintas yang hasil observasi
Samarinda menggunakan berlaku, melengkapi tanpa
deskriptif kelengkapan kendaraan melakukan
kualitatif, dengan  serta membawa surat- perekaman
cara surat yang penting dalam  video
menggambarkan berkendara seperti SIM langsung di
data dan fakta dan STNK namun lapangan.

mengenai objek
penelitian tanpa
memberikan
penilaian.

kondisi lalu lintas di
Kota Samarinda kurang
teratur karena banyak
pengendara motor yang
melanggar rambu lalu
lintas.
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2

3

Muryatma.
M.N
(2017)

Dewi
Handayani,
dkk (2017)

Nur
Sabahiah
Abdul
Sukor dkk.
(2017)

Ika Herani
dan  Anya
Khaleda
Jauhari
(2017)

Hubungan
Antara
Faktor
Keselamatan
Berkendaran
Dengan
Perilaku
Keselamatan
Berkendara

Pengaruh
Pelanggaran
Lalu Lintas
Terhadap
Potensi
Kecelakaan
Para Remaja
Pengendara
Sepeda
Motor

Analysis of
correlations
between
psychologica
factors and
self-reported
behavior of
motorcyclist
in Malaysia,
depending
on self
reported
usage of
different
types of
motorcycle
facility.

Perilaku
Berkendara
Agresif Para
Pengguna
Kendaraan
Bermotor di
Kota Malang

Penelitian ini
merupakan
penelitian
obesrvasional
analitik yang
menggunakan
metode penelitian
denan desain
cross sectional.
Pengumpulan data
menggunakan
kuisioner yang
diisi responden.

Metode penelitian
menggunakan
analisis jalur
dengan program
AMOS 18.0.
Pengumpulan data
menggunakan
kuisioner dengan
skala likert yang
diberikan kepada
responden.
Responden
merupakan pelajar
tingkat Sekolah
Menengah Atas
(SMA).

This study
examined the
correlations
between motor
cyclist
psychological
factors and their
risky riding
behaviors
(speeding and
neglecting to wear
helmet),
depending on self
reported usage off
different types of
motorcycle
facilities.

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah metode
survei. Metode
pengambilan
data pada
penelitian ini

Berdasarkan penelitian
yang dilakukan tidak
ditemukan adanya
hubungan yang
signifikan antara variabel
bebas dengan variabel
terikat dengan p-value
melebihi nilai
kemaknaan.

Hasil penelitian
menunjukkan remaja
pengendara sepeda motor
yang memiliki SIM C
hanya 23,33 %, remaja
telah mengendarai
sepeda motor sebelum
usia 17 tahun.

The results demonstrated
the statistically
significant relationship
of exclusive road lanes
usage on speeding
behavior. However, no
statistically significant
correlation was found for
segregated lanes usage
on helmet wearing
behavior.

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa perilaku
berkendara agresif
yang dominan terjadi
adalah memperkecil
jarak kedekatan
dengan kedaraan di

Universi

Dalam
penelitian
tersebut
peneliti
melakukan
pengumpulan
data dengan
kuisioner
tanpa ada nya
real life. Tapi
menggunakan
crosstab

Dalam
penelitian
tersebut
peneliti hanya
membuat
gambaran dari
hasil kuisioner
tanpa
melakukan
perekaman
video
langsung di
lapangan.

The results
demonstrated
the
statistically
significant
relationship of
exclusive road
lanes usage on
speeding
behavior. Its
nothing to
recording
video.

Dalam
penelitian ini
mendapatkan
dominan
perilaku yang
terjadi dan
akibat atau
faktor yang

tas Sriwijaya
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Riskiansyah.
A (2011)

Leksmono
S.Putranto,
Dkk (2006)

Analisis Pola
Tingkah
Laku
Pengendara
Sepeda
Motor di
Kota
Surabaya
dengan
Driver
Behaviour
Questionnaire

(DBQ)

Hubungan
Antara
Perilaku
Pengemudi
Sepeda
Motor Pada
Berbagai
Keadaan Lalu
Lintas Jalan
dengan
Karakteristik
Pengemudi,
Kendaraan,
dan
Perjalanan

adalah teknik
purposive
sampling. Data
yangdiperoleh
akan dianalisi
dengan
menggunakan
analisis
deskriptif dan
analisis
frekuensi.

Penelitian ini
menggunakan
analisis
deskriptif,
analisis faktor
dan regresi

binomial negatif.

Metode
pengumpuan
data melalui
kuisioner, untuk
menganalisis
kumpulan data
yang telah
diperoleh
digunakan
program SPSS
dimana akan
dicari nilai

Kendalll’s tau-b.

depan nya untuk
menghalangi
pengendara lain yang
akan mengambil
jalan. Sementara
faktor yang menjadi
pemicu terjadinya
perilkau pengendara
agresif adalah
kepadatan lalu lintas,
terburu-buru, rambu
lalu lintas yang dirasa
memberatkan
pengendara, dan
adanya pengendara
lain yang melanggar
daerah teritori
pengendara tersebut.

Hasil dari penelitian
ini mendapatkan
karakteristik tingkah
laku kelompok usia
muda dalam
berkendara, waktu
kecelakaan yang
palimg sering terjadi.
Mengetahui bahwa
pengedara motor laki-
laki cenderung untuk
melakukan perilaku
menyimpang
dibanding
perempuan.

Hasil dari penelitian
tersebut mengetahui
perilaku dari
pengendara sepeda
motor yang
berkorelasi dengan
beberapa faktor
lainnya.

17

memperngaruhi
perilaku
tersebut.

Pada penelitian
ini mengetahui
perilaku dari
jenis kelamin
nya tanpa
mengetahui
faktor apa yang
mempenngaruhi
terjadinya
perilaku.

Dalam
penelitian ini
mengetahui
perilaku
pengendara
sepeda motor
yang berkorelasi
tanpa melihat
apakah perialku
tersebut
memang sering
terjadi di
lapangan.
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2.6 Kesimpulan

Dari beberapa bahan-bahan dan penelitian terdahulu yang sudah dibahas
diatas, dalam penelitian ini akan dilakukan dua macam survei, dimana survei
pertama yaitu kusioner. Kuisioner disini akan mendapatkan persepsi dari
masyarakat mengenai perilaku yang sering mereka lalukan saat menggunakan
motor tanpa menggunakan helm. Lalu yang kedua melakukan survei perekaman
video, dimana dalam perekaman video ini akan mengetahui jumlah pengguna
motor tanpa menggunakan helm di pagi, siang maupun sore, dan juga mengetahui

secara langsung perilaku pengguna motor tanpa menggunakan helm di jalan raya.
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